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Kuisioner Penelitian I 

 

Dampak Sistem Pemeliharaan Sapi Potong Secara Ekstensif di Lembang 

Bau, Kecamatan Bonggakaradeng, Tana Toraja. 

 

Oleh : 

Ratna Sari (I011 20 1184) 

 

Pengambilan data ini dilakukan dengan tujuan untuk menyelesaikan skripsi, 

sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana (S1). Informasi yang 

diperoleh dari survey yang dilakukan ini hanya dilakukan untuk keperluan 

penelitian. Setiap  jawaban dari responden merupakan bantuan yang sangat berarti 

dalam penelitian ini.  Atas kerja samanya saya ucapkan terimakasih. 

Identitas Responden 

Nama   :  

Alamat  : 

Umur   :          Tahun 

Jenis kelamin  : 

Pendidikan  : 

Pekerjaan  : 

No. Hp  : 

Kuisioner I (Pertama) 

Tolong tuliskan menurut anda apa saja dampak yang ditimbulkan akibat 

sistem pemeliharaan sapi potong secara ekstensif di lembang bau, kecamatan 

bonggakaradeng, tana toraja? 

Jawab:………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 
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Kuisioner Penelitian II 

 

Dampak Sistem Pemeliharaan Sapi Potong Secara Ekstensif di Lembang 

Bau, Kecamatan Bonggakaradeng, Tana Toraja. 

 

Oleh : 

Ratna Sari (I011 20 1184) 

 

Kepada yang terhormat bapak/ibu/sdr/I diharapkan untuk  memberikan jawaban 

terhadap pertanyaan yang diajukan guna mendukung validitas data yang 

diperlukan. Baik tidaknya penelitian ini tergantung dari kejujuran dan ketepatan 

yang digunakan dalam menilai dampak sistem pemeliharaan sapi potong secara 

ekstensif di lembang bau, kecamatan bonggakaradeng, tana toraja 

  

 

 

Pilihlah kategori yang menurut anda dampak akibat sistem pemeliharaan sapi 

potong secara ekstensif. Pada masing-masing kategori pilihlah karakteristik mana 

yang paling berdampak dari tertinggi ke terendah, dimana pada nilai tertinggi 

merupakan dampak yang paling berpengaruh dan nilai terendah merupakan dampak 

yang tidak berpengaruh.  

No  Kategori Jawaban/Dampak Nilai 

1 Merusak Tanaman Warga   

2 Feses Berserakan Di Pekaranagan Rumah  

3 Merusak Keindahan Lingkungan   

4 Memicu Terjadinya Perselisihan  

5 Ternak Hilang/ Mati  

6 Bau Kurang Sedap Akibat Feses  

 

 

Nama Responden  
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Kuisioner Penelitian III 

 

Dampak Sistem Pemeliharaan Sapi Potong Secara Ekstensif di Lembang 

Bau, Kecamatan Bonggakaradeng, Tana Toraja. 

 

Oleh : 

Ratna Sari (I011 20 1184) 

 

Kepada yang terhormat bapak/ibu/sdr/I diharapkan untuk  memberikan jawaban 

terhadap pertanyaan yang diajukan guna mendukung validitas data yang 

diperlukan. Baik tidaknya penelitian ini tergantung dari kejujuran dan ketepatan 

yang digunakan dalam menilai dampak sistem pemeliharaan sapi potong secara 

ekstensif di lembang bau, kecamatan bonggakaradeng, tana toraja 

  

 

 

 

Berdasarkan hasil jawaban kuisioner terdahulu telah diperoleh beberapa dampak 

dan terdapat 3 dampak tertinggi sehingga diharapkan bapak/ibu memberikan nilai 

dari ketiga dampak tersebut. Berikan nilai (3) untuk kategori sangat berdampak, 

nilai (2) untuk kategori berdampak dan nilai (1) untuk kategori kurang berdampak.  

 

No  Kategori jawaban Nilai Terakhir 

1 Merusak tanaman warga   

2 Feses berserakan di pekarangan rumah  

3 Merusak keindahan lingkungan  

 

 

 

Nama Responden  
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Identifikasi  Responden  

No Nama 
Jenis 

kelamin 
Umur Pendidikan Pekerjaan 

1 Totong Lk 59 SMP Petani  

2 Martha Asoan Pr 54 SMK IRT 

3 Manga’ Pr 48 SD IRT 

4 Lyanus Panamba Lk 58 SMA Kepala Dusun 

5 Rahmawati Pr 37 SMP IRT 

6 
Darmawati 

Embong 
Pr 43 SMP IRT 

7 Asri Lk 40 SD Petani 

8 Intang Lk 50 SD Petani  

9 Yunus Lk 43 SD Petani  

10 
Nur Hidaya 

Bone 
Pr 59 SMP Petani 

11 Munga Loli Lk 45 SD Petani  

12 Tulian Lk 26 SD Petani  

13 Aco Lk 30 SD Petani  

14 Ima Pr 62 SD Petani 

15 Nur Haini Pr 29 SD IRT 

16 Sarapina Pr 38 SD IRT 

17 Koni Lk 38 SD Petani  

18 Nur Hidaya Pr 40 SD IRT 

19 Samili Lk 44 SMP Petani  

20 Limban Pr 58 SD Petani  

21 Anis Lk 27 SD Petani  

22 Syukur Lk 26 SD Petani  

23 Ambunan Lk 48 SD Petani  

24 Dino Lk 36 SD Petani 

25 Marten Cilulu Lk 43 SMP Petani  

26 Adolpina Ajeng Pr 48 SMP IRT 

27 Aldius Stagi Lk 49 SD Petani  

28 Arman Lk 30 SD Petani  

29 Yorin Gajo Lk 39 SMA 
Petani/Kepala 

RT 

30 Mas Adi Lk 30 SMA Petani  

31 Petrus Pasoloran Lk 58 SMA 
Petani/Kepala 

Dusun 

32 Zakaria Gajo Lk 62 SD Petani  

33 Hesli Rengo Pr 39 SMP Petani  
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34 Yohanes Rapa Lk 64 SD Petani  

35 
Martinus Pea 

Poa 
Lk 41 SD Petani 

36 Alfrida G. Pr 40 SMP IRT 

37 Cristina Nur Isa Pr 50 SD IRT 

38 Samuel Lk 51 SD Petani  

39 Tonglo Lk 45 SD Petani  

40 Peni Pr 22 SMP IRT 

41 Sartina Pr 30 D3 IRT 

42 Marten Kenden Lk 67 SD Petani  

43 Mina Pr 34 SMP IRT 
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Lampiran Hasil Wawancara Tahap 1 

No Nama Dampak Pemeliharaan Sapi Potong 

Secara Ekstensif 

Kode 

1 Totong Merusak Tanaman Warga 

Ternak Hilang/Mati 

Merusak Keindahan Lingkungan Akibat 

Feses Berserakan 

A 

E 

C 

2 Martha Asoan Merusak Tanaman Warga 

Ternak Hilang/Mati 

A 

E 

3 Manga’ Merusak Tanaman Warga 

Merusak Keindahan Lingkungan Akibat 

Feses Berserakan 

A 

C 

 

4 Lyanus Panamba Merusak Tanaman Warga 

Feses Berserakan (Mengotori) Pekaranagan 

Rumah 

A 

B 

5 Rahmawati Merusak Tanaman Warga 

Bau Kurang Sedap Akibat Feses 

Memicu Terjadinya Perselisihan 

A 

F 

D 

6 Darmawati 

Embong 

Merusak Tanaman Warga 

Merusak Keindahan Lingkungan Akibat 

Feses Berserakan 

A 

C 

7 Asri Merusak Tanaman Warga 

Ternak Hilang/Mati 

A 

E 

8 Intang Merusak Tanaman Warga 

Feses Berserakan (Mengotori) Pekaranagan 

Rumah 

A 

B 

9 Yunus Merusak Tanaman Warga A 

10 Nur Hidaya Bone Merusak Tanaman Warga 

Feses Berserakan (Mengotori) Pekaranagan 

Rumah 

A 

B 

11 Munga Loli Memicu Terjadinya Perselisihan 

Ternak Hilang/Mati 

Merusak Tanaman Warga 

D 

E 

A 

12 Tulian Merusak Tanaman Warga 

Ternak Hilang/Mati 

A 

E 

13 Aco Merusak Tanaman Warga A 

14 Ima Feses Berserakan (Mengotori) Pekaranagan 

Rumah 

B 

15 Nur Haini Merusak Tanaman Warga 

Merusak Keindahan Lingkungan Akibat 

Feses Berserakan 

A 

C 

16 Sarapina Merusak Tanaman Warga 

Memicu Terjadinya Perselisihan 

A 

D 

17 Koni Merusak Tanaman Warga A 

18 Nu Hidaya Merusak Tanaman Warga 

Bau Kurang Sedap Akibat Feses 

A 

F 
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19 Samili Merusak Tanaman Warga 

Memicu Terjadinya Perselisihan 

A 

D 

20 Limban Bau Kurang Sedap Akibat Feses 

Feses Berserakan (Mengotori) Pekaranagan 

Rumah 

F 

B 

21 Anis Merusak Tanaman Warga A 

22 Syukur Merusak Tanaman Warga 

Memicu Terjadinya Perselisihan 

A 

D 

23 Ambunan Merusak Tanaman Warga A 

24 Dino Merusak Tanaman Warga 

Ternak Hilang/Mati 

A 

E 

25 Marten Cilulu Ternak Hilang/Mati 

Feses Berserakan (Mengotori) Pekaranagan 

Rumah 

E 

B 

26 Adolpina Ajeng Bau Kurang Sedap Akibat Feses 

Feses Berserakan (Mengotori) Pekaranagan 

Rumah 

F 

B 

27 Aldius Stagi Merusak Tanaman Warga A 

28 Arman Merusak Tanaman Warga A 

29 Yorin Gajo Merusak Tanaman Warga 

Memicu Terjadinya Perselisihan 

A 

D 

30 Mas Adi Bau Kurang Sedap Akibat Feses 

Merusak Tanaman Warga 

F 

A 

31 Petrus Pasoloran Memicu Terjadinya Perselisihan 

Merusak Keindahan Lingkungan Akibat 

Feses Berserakan 

D 

C 

32 Zakaria Gajo Merusak Tanaman Warga 

Ternak Hilang/Mati 

A 

E 

33 Hesli Rengo Bau Kurang Sedap Akibat Feses F 

34 Yohanes Rapa Memicu Terjadinya Perselisihan 

Ternak Hilang/Mati 

D 

E 

35 Martinus Pea Poa Merusak Tanaman Warga A 

36 Alfrida G. Bau Kurang Sedap Akibat Feses 

Feses Berserakan (Mengotori) Pekaranagan 

Rumah 

F 

B 

37 Cristina Nur Isa Bau Kurang Sedap Akibat Feses 

Feses Berserakan (Mengotori) Pekaranagan 

Rumah 

F 

B 

38 Samuel Merusak Tanaman Warga A 

39 Tonglo Merusak Tanaman Warga 

Feses Berserakan (Mengotori) Pekaranagan 

Rumah 

A 

B 

40 Peni Feses Berserakan (Mengotori) Pekaranagan 

Rumah 

Merusak Keindahan Lingkungan Akibat 

Feses Berserakan 

Bau Kurang Sedap Akibat Feses 

B 

 

C 

 

F 
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41 Sartina Feses Berserakan (Mengotori) Pekaranagan 

Rumah 

Merusak Keindahan Lingkungan Akibat 

Feses Berserakan 

Memicu Terjadinya Perselisihan 

B 

C 

 

D 

42 Marten Kenden Merusak Tanaman Warga 

Ternak Hilang/Mati 

Feses Berserakan (Mengotori) Pekaranagan 

Rumah 

A 

E 

B 

43 Mina Feses Berserakan (Mengotori) Pekaranagan 

Rumah 

Merusak Tanaman Warga 

B 

A 
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Lampiran Hasil Wawancara Tahap 2 

Responden  Dampak Sistem Pemeliharaan Sapi Potong Secara Ekstensif 

  A B C D E F 

1 5 6 4 1 2 3 

2 6 4 3 2 1 5 

3 6 5 4 2 3 1 

4 6 4 3 2 1 5 

5 6 5 4 2 1 3 

6 6 5 4 1 3 2 

7 6 5 3 1 4 2 

8 6 5 3 1 2 4 

9 6 5 4 1 2 3 

10 6 5 4 2 1 3 

11 6 5 4 1 2 3 

12 6 5 4 3 2 1 

13 6 4 5 3 2 1 

14 6 4 3 5 1 2 

15 6 5 4 1 2 3 

16 6 4 3 1 2 5 

17 6 5 1 2 3 4 

18 6 5 4 1 2 3 

19 4 6 3 2 1 5 

20 6 5 1 2 3 4 

21 6 5 3 2 1 4 

22 6 5 3 4 1 2 

23 6 5 3 4 2 1 

24 6 5 3 2 1 4 

25 6 5 4 3 2 1 

26 6 5 3 4 2 1 

27 6 5 4 3 1 2 

28 6 4 5 3 2 1 

29 6 4 5 1 2 3 

30 5 6 4 2 3 1 

31 6 4 5 2 3 1 

32 6 5 4 1 3 2 

33 6 5 3 4 1 2 

34 6 4 1 2 3 5 

35 6 5 3 2 1 4 

36 6 4 5 2 3 1 

37 5 6 2 3 4 1 

38 6 5 4 3 2 1 

39 6 4 2 1 3 5 



46 
 

40 6 3 5 4 2 1 

41 6 5 4 2 3 1 

42 6 5 1 3 2 4 

43 6 4 5 3 1 2 

Total  253 205 149 96 88 112 

Keterangan : 

A. Merusak Tanaman Warga 

B. Feses Berserakan (Mengotori) Pekaranagan Rumah 

C. Merusak Keindahan Lingkungan Akibat Feses Berserakan 

D. Memicu Terjadinya Perselisihan 

E. Ternak Hilang/Mati 
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Lampiran Hasil Wawancara Tahap 3 

  

Responden 
merusak tanaman 

warga 

feses berserakan di 

pekarang rumah

merusak keindahaan 

lingkungan

1 3 1 2

2 2 3 1

3 3 2 1

4 3 2 1

5 2 3 1

6 2 3 1

7 3 2 1

8 3 1 2

9 3 2 1

10 1 3 2

11 3 2 1

12 3 2 1

13 3 1 2

14 3 1 2

15 2 3 1

16 2 3 1

17 3 1 2

18 3 2 1

19 3 2 1

20 2 3 1

21 3 2 1

22 3 1 2

23 3 1 2

24 3 2 1

25 3 2 1

26 3 2 1

27 3 1 2

28 3 2 1

29 3 2 1

30 2 1 3

31 3 2 1

32 3 1 2

33 1 3 2

34 3 2 1

35 3 2 1

36 2 3 1

37 1 3 2

38 3 2 1

39 3 2 1

40 1 3 2

41 1 3 2

42 3 2 1

43 3 2 1

Total 111 88 59

Dampak sistem pemeliharaan sapi potong secara ekstensif
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Ratna Sari  lahir di Matombon, Kecamatan Bonggakaradeng, 

Kabupaten Tana Toraja, Provinsi Sulawesi Selatan pada tanggal 

28 Mei 2001. Ratna Sari merupakan anak ke tujuh dari 7 

bersaudara dari pasangan alm. Syamrin dan Ibu Nurhidayah.  

Jenjang pendidikan formal yang ditempuh adalah di  SD Negeri 3 Baroko. Aktif 

menjadi anggota pramuka dan sempat mewakili sekolah untuk menikuti lomba 

Tilawatil Al-Qur’an dan  lulus pada tahun tahun 2014. Setelah lulus SD kemudian 

melanjutkan sekolah kejenjang SMP yaitu di SMP Negeri 2 Alla’.  di Desa Baroko 

Kecamatan Baroko Kabupaten Enrekang. Aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler 

pramuka dan Marcing Band. Sempat mewakili sekolah selama 3 tahun berturut-

turut dalam kegiatan keagamaan yaitu kaligrafi yang bertempat di Kabupaten 

Enrekang dan masuk ke lima besar. Pernah menjadi juara tilawah di sekolah dalam 

rangka kegiatan porseni tingkat kelas dan lulus pada tahun 2017. Setelah lulus SMP 

kemudian melanjutkan kejenjang sekolah menengah (SMA) di SMA Negeri 3 

Enrekang. Penulis pernah menjadi bagian dari organisasi Palang Merah Remaja 

yang ada di sekolah. Kemudian aktif dalam organisasi ROHIS dan menjadi 

pengurus tetap. Sempat diberi kepercayaan untuk menjadi salah satu siswa yang 

mewakili Kabupaten Enrekang dalam rangka kegitan pameran yang bertempat di 

Makassar. 2020. Setelah lulus SMA penulis melanjutkan pendidikan di Universitas 

Hasanuddin Makassar pada program studi S1 peternakan melalui jalur SBMPTN 
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